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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Penelitian 

1. Metode Penelitian Tindakan Kelas 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 

(Suharsimi Arikunto, dkk 2008:3).  

Dengan adanya pelaksanaan penelitian ini, peneliti ingin adanya 

perbaikan dalam proses pembelajaran, karena Penelitian Tindakan Kelas 

memiliki peranan yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. Dari 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dapat memperbaiki kinerja guru dalam proses belajar 

mengajar.Selain untuk meningkatkan proses kegiatan belajar, penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) juga dimaksudkan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, oleh karena itu harus berkaitan dengan pembelajaran.  

Menurut Kunandar (2008:63), tujuan dari penelitian tindakan 

kelas, yaitu : 

a) Untuk melaksanakan permasalahan nyata yang terjadi didalam kelas 

yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang 

sedang belajar. 
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b) Peningkatan kualitas praktik pembelajaran dikelas secara terus menerus 

c) Peningkatan relevansi pendidikan 

d) Sebagai alat training in-service, yang melengkapi guru dengan skill dan 

metode baru, mempertajam kekuatananalitisnya dan mempertinggi 

kesadaran dirinya 

e) Sebagai alat untuk memasukan pendekatan tambahan atau inovatif 

terhadap sistem    pembelajaran yang berkelanjutan 

f) Peningkatan mutu hasil pendidikan 

g) Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan 

h)  Menumbuh kembangkan budaya akademik dilingkungan sekolah   

2. Model Penelitian 

Dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, ada beberapa tahapan 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu model Kemmis dan Mc. Taggart yang 

terdiri dari : 

a) Perencanaan 

Pada tahapan ini peneliti akan menyusun rencana-rencana kegiatan 

pembelajaran dan membuat prosedur pembelajaran, agar dalam setiap 

proses pembelajaran pelaksanaannya tersusun dengan baik dan sesuai 

dengan yang telah direncanakan. Pentingnya dalam tahap 

perencanaan akan memudahkan suatu sistem langkah-langkah 

pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang optimal.  

b) Pelaksanaan  

Pelaksanaan berupa tindakan yang akan dilakukan didalam kelas 

berupa  kegiatan pembelajaran dalam  rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

c) Pengamatan  
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Mengamati kegiatan yang terjadi didalam kelas selama proses 

perencanaan berlangsung. Kegiatan yang diamati adalah proses 

belajar siswa. 

 

 

d) Refleksi 

Mengingat dan merenungkan kembali mengenai tindakan yang 

telah dilakukan dalam proses observasi untuk memahami proses 

mengenai masalah dan kendala yang nyata, melainkan revisi 

perbaikan terhadap rencana awal dan tindakan selanjutnya untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. 
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3. Rencana Pelaksanaan Tindakan 

Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa langkah yang tersusun 

dalam penelitian tindakan kelas diantaranya pra siklus, siklus I dan siklus II. Jika 

belum berhasil disarankan untuk melanjutkan ke siklus berikutnya. Langkah-

langkah penelitian tindakan kelas yaitu : 

1. Pra Siklus 

Tahap ini merupakan awal dari sebuah penelitian yang akan dilakukan, 

karena pada tahap ini peneliti hanya mengamati jalannya pembelajaran 

dikelas. Setelah itu peneliti melakukan observasi yang pada tahap ini 

peneliti melakukan pengamatan mengenai proses kegiatan belajar 

mengajar pada kelas IV dan aktivitas belajar siswa selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Setelah melakukan observasi peneliti melakukan 

refleksi dengan guru yang berupa diskusi. Tujuan dilakukan diskusi ini 

untuk menemukan solusi dari permasalahan yang terjadi di kelas. Setelah 

berdiskusi maka solusi yang akan dilaksanakan adalah diadakannya siklus 

I dengan menggunakan metode Snowball Throwing. 

 

2. Siklus I 

a. Rencana 

Setelah peneliti dan guru menemukan solusinya, maka disini peneliti 

akan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing, serta membuat instrument 

berupa tes hasil belajar, dan lembar observasi. 

Perencanaan 

ulang 

Siklus Selanjutnya 
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b. Tindakan 

Tindakan yang dilakukan berupa pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan yang telah direncanakan dengan menggunakan metode 

Snowball Throwing berupa : 

1. Guru menyampaikan materi kepada siswa  

2. Guru membantu membuat kelompok dan memanggil ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan materi pada kelompoknya 

3. Ketua kelompok kembali pada kelompoknya dan menjelaskan 

materi yang telah disampaikan guru 

4. Masing-masing siswa diberi  kertas untuk menulis pertanyaan 

tentang materi yang sudah dijelaskan ketua kelompok 

5. Siswa membentuk bulatan kertas menyerupai bola dan 

dilemparkan pada siswa atau kelompok lainnya 

6. Setelah mendapat bola tersebut siswa diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan dari temannya secara bergantian. 

7. Guru mengevaluasi dan menutup pelajaran. 

c. Observasi 

Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan pengamatan dengan 

menggunakan lembarv observasi. Tujuannya untuk mengamati aktivitas 

belajar siswa selama proses belajar mengajar sedang berlangsung. Hasil 

observasi yang telah diperoleh dijadikan pedoman untuk membuat 

rencana pembelajaran pada siklus berikutnya. 

d. Refleksi 

Kegiatan yang dilakukan yaitu melihat hasil pengamatan yang sudah 

dilakukan. Apabila belum mencapai KKM yang diharapkan maka 

dilanjutkan ke siklus berikutnya.  

B. Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 
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 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N Kedaleman IV 

Cibeber, yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian ini adalah SDN 

Kedaleman IV Kecamatan Cibeber Kota Cilegon pada siswa kelas IV. Alas an 

peneliti melakukan penelitian di sekolah ini adalah selain dekat dengan rumah 

peneliti ingin memberikan inovasi dalam belajar. Selain itu tujuan utama peneliti 

untuk meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing pada siswa kelas IV SD N Kedaleman IV pada konsep masalah-

masalah sosial di lingkungan setempat. 

3. Jadwal penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dari bulan mei sampai dengan juni tahun 2015 

dan selesai pada tanggal 3 juni 2015, di SD N Kedaleman IV Cibeber Kota 

Cilegon. 

C. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 

dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dengan hasil 

yang lebih baik. Penjelasan mengenai instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Observasi 

Pengamatan ini dilakukan untuk melihat aktivitas belajar siswa dan 

guru selama proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan 

metode Snowball Throwing. Pedoman observasi yang digunakan dibuat 

untuk membantu peneliti dalam melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas siswa di dalam kelas. Berikut format lembar observasi yang 

digunakan oleh peneliti. 
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Tabel 3.1 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang di nilai Ya Tidak 

1 Siswa semangat mengikuti pelajaran   

2 Siswa menguasai materi yang diajarkan guru   

3 Siswa menyukai cara belajar dengan 

menggunakan teknik bermain 

  

4 Siswa aktiv berkomunikasi dengan teman 

kelompok 

  

5 Siswa aktiv berdiskusi dengan kelompok 

dalam membuat pertanyaan 

  

6 Siswa memiliki keberanian dalam 

melemparkan pertanyaan kepada kelompok 

lain 

  

7 Siswa bekerja sama dengan kelompoknya 

untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh 

  

8 Siswa memiliki keberanian dalam 

menyampaikan jawaban dari pertanyaan yang 

didapat 

  

9 Siswa menjadi aktiv dengan dengan cara   
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belajar yang menyenangkan 

10 Siswa mengerjakan evaluasi dengan benar   

 Nilai Aspek   

 Persentase    

 

 

 

Penilaian : 

Persentase respon peserta didik = Aspek anak diperoleh : Jumlah aspek 

keseluruhan x 100 

Penilaian : 

80 – 100 %  : A (Sangat Baik) 

67 – 79 %  : B (Baik)  

54 – 66 %  : C (Cukup) 

34 – 53 %  : D (Kurang) 

< 33   : E (Sangat Kurang) 

Tabel 3.2 
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Pedoman Observasi Kegiatan Belajar Mengajar Guru dengan 

Menggunakan Metode Snowball Throwing 

No Aspek yang di nilai Ya Tidak 

1 Guru menyampaikan materi pelajaran dan 

melakukan tanya jawab 

  

2 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 

4 kelompok 

  

3 Guru memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk menjelaskan aturan 

permainan 

  

4 Guru memberikan kertas untuk membuat 

pertanyaan 

  

5 Guru meminta siswa membuat bola pada 

pertanyaan tersebut 

  

6 Guru meminta siswa menjawab pertanyaan 

yang ada pada bola kertas tersebut 

  

7 Guru menghitung nilai tertinggi pada 

permainan tersebut 

  

8 Guru memberi kesimpulan tentang materi 

pelajaran 

  

9 Guru memberikan evaluasi    
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10 Guru menguasai tentang penerapan metode   

 

Penilaian : 

Persentase Kegiatan Belajar Mengajar Guru = Aspek diperoleh : Jumlah aspek 

keseluruhan x 100 

Penilaian : 

80 – 100 %  : A (Sangat Baik) 

67 – 79 %  : B (Baik)  

54 – 66 %  : C (Cukup) 

34 – 53 %  : D (Kurang) 

< 33   : E (Sangat Kurang) 

b. Tes 

Tes merupakan alat cara untuk mengukur kemampuan siswa sejauh mana siswa 

tersebut memahami materi yang diajarkan oleh guru, yang berisi pertanyaan 

yang diambil dari materi yang telah diajarkan sebelumnya. Berikut bentuk tes 

yang akan diberikan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Tabel 3.3 

Kisi – Kisi Soal 

No Kompetensi 

Dasar 

Indikator Tingkat 

Kesukar

an 

C1 C2 C3 



 

14 
Nani Wahyuni Handayani, 2015 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA KONSEP MENGENAL MASALAH-MASALAH SOSIAL 
DILINGKUNGAN SETEMPAT MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SNOWBALL 
THROWING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

A. Berilah tanda (x) pada huruf a, b, c atau d pada jawaban yang benar ! 

1. Kemiskinan dan pengangguran dapat menyebabkan terjadinya masalah 

berikut kecuali… 

a. pencurian dan perampokan 

b. rendahnya mutu penduduk 

c. rendahnya tingkat pendidikan 

Pg Pg Pg pg Pg pg 

1. 

 

Menegnal 

permasalahan 

sosial 

didaerahnya 

 

Mudah       

Sedang  1     

Sukar       

Memahami 

pengertian 

maslah social 

Mudah   2    

Sedang       

Sukar   3    

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Membedakan 

masalah social 

dengan 

masalah 

individu 

(pribadi) 

Mudah     6  

Sedang    4  10 

Sukar   5    

Menyebut dan 

menjelaskan 

beberapa 

masalah social 

yang ada di 

lingkungan 

tempat tinggal 

Mudah  8     

Sedang     9  

Sukar    7   

Jumlah Total 2 5 3 
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d. majunya suatu bangsa 

2. Salah satu masalah kependudukan adalah rendahnya kualitas penduduk. 

Salah satu penyebab masalah ini adalah… 

a. penduduk sudah peduli pendidikan anak 

b. banyak lulusan sarjana yang menganggur 

c. penduduk rajin belajar sendiri 

d. tingkat pendidikan penduduk rendah 

3. Manusia adalah makhluk sosial, artinya… 

a. Manusia adalah seorang pribadi 

b. Manusia mampu hidup tanpa orang lain 

c. Manusia harus hidup bersama orang lain 

d. Manusia tidak bisa berkembang bersama orang lain 

4. Masalah pribadi berbeda dengan masalah social. Berikut ini yang merupakan 

masalah  pribadi adalah… 

a. Perampokan 

b. Kebakaran 

c. kemacetan lalu lintas 

d. tidak naik kelas 

5. Berikut ini yang merupakan sifat masalah sosial adalah… 

a. dampaknya dirasakan oleh masyarakat luas 

b. dapat diselesaikan sendiri 

c. hanya merugikan diri sendiri jika tidak diselesaikan 
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d. terjadi karena kelalaian pribadi 

6. Lembaga yang bertugas mengelola sampah adalah…. 

a. Dinas Kesehatan 

b. Dinas Kehutanan 

c. Dinas Perhubungan 

d. Dinas Kebersihan 

7. Tingginya pertumbuhan penduduk disebabkan oleh… 

a. angka kelahiran lebih besar dari angka kematian 

b. baik penduduk yang pindah ke Negara lain 

c. banyak turis yang datang melancong 

d.  keberhasilan program KB 

 

8. Tindakan yang harus diambil kalau rumah warga mengalami kebakaran 

adalah… 

a. menonton petugas kebakaran bekerja 

b. menutup jalan masuk ke lokasi kebakaran 

c. membantu memadamkan api 

d. menggunakan kesempatan untuk mencuri 

9. Ada bermacam-macam fasilitas umum. Contohnya adalah… 

a. Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) 

b. mobil pribadi 
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c. kolam renang pribadi 

d. rumah penduduk 

10. Contoh prilaku tata tertib yang tidak disiplin adalah...  

a. menyalakan lampu pada malam hari 

b. mengendarai motor di jalur melawan arus karena macet 

c. menyebrang menggunakan jembatan penyebrangan  

d. menghormati pengguna jalan kaki 

D. Prosedur dan Pengolahan Data 

1. Observasi 

 Pada analisis hasil observasi, peneliti menganalisis keaktivan siswa 

selama proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode 

Snowball Throwing. Analisis ini menggunakan Lembar Observasi 

Aktivitas Siswa yang dimulai dari pra siklus, siklus I, siklus II dst.  

 

 

2. Tes  

Pada penelitian hasil tes peneliti menganalisis tentang keberhasilan siswa 

dalam menjawab soal tentang masalah-masalah sosial yang terdiri dari 10 

pertanyaan pilihan ganda. Analisis ini dimulai dari pra siklus, siklus I, 

siklus II dan seterusnya. 

Cara melakukan penilaian terhadap tes hasil belajar siswa : 

Nilai rata-rata = 
jumlah  seluruh  nilai  siswa  

Jumlah  siswa
 x 100 

Nilai hasil tes =  
Jumlah  jawaban  yang  benar

Jumlah  soal
 x 100 


